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A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana diketahui, bahwa lembaga Pendidikam Iglertama
didirikan di Indonesia adalah dalam bentuk pesaritilelalui karakternya
yang khas, pesantren telah mampu meletakkan dasar-dpendidikan
keagamaan yang kuat. Para santri tidak hanya dibg&mahaman tentang
Islam tetapi juga kemampuan menyebarkan dan meatyertan Islam.

Pada tahap berikutnya, masuknya model pendidik&ola®e yang
dibawa oleh Kolonial Belanda membawa dampak kurar@pguntungkan
bagi umat Islam saat itu, karena mengarah padmighdikotomi ilmu agama
dan ilmu sekuler, dan bahkan diskriminatiéebagaimana diungkapkan oleh
Karel A. Steenbrink bahwa pendidikan yang dikelola oleh pemerintah
kolonial ini berpusat pada pengetahuan dan ketlampduniawi, yaitu
pendidikan umum, sedangkan pendidikan Islam lebitekankan pada
penghayatan agarffaDampak positif bagi perkembangan pendidikan Islam
lalah masuknya sistem pendidikan sekolah ini karddiembaga pendidikan
Islam. Corak model pendidikan ini dengan cepat rekay tidak hanya di
pelosok pulau Jawa tetapi juga di luar pulau Jadaj sinilah embrio
madrasah lahir.

Madrasah juga tidak mungkin lepas dari berbagablproa yang
dihadapi terutama dalam upaya inovasi sistem péa@tidislam. Problema-
problema tersebut, menurut Darmu'in, antara lpgrtama madrasah telah
kehilangan akar sejarahnya, artinya keberadaanasaltrbukan merupakan
kelanjutan pesantren, meskipun diakui bahwa pesantrterupakan bentuk
lembaga pendidikan Islam pertama di Indonekiadug terdapat dualisme

M. Sarijo, Sejarah Pondok Pesantren di Indonegitakarta: Dharma Bakti, 1980); lihat
juga Zamahsyari Dhofieflradisi Pesantren(Jakarta: LP3ES, 1982).

% Karel A. SteenbrinkPesantren, Madrasah, Sekolah; Pendidikan Islam makurun
Modern,(Jakarta, LP3ES, 1986), him. 24-25.

*Ibid., him. 24.

*1bid., him. 25.



pemaknaan terhadap madrasah, di satu sisi, madduskgmtikkan dengan
sekolah karena memiliki muatan kurikulum yang reksdma dengan sekolah
umum. Madrasah dianggap sebagai pesantren dengfmm sklasikal yang
kemudian dikenal dengan madrasah diniyah.

Beberapa permasalahan yang muncul kemudian, datargpertama
berkurangnya muatan materi pendidikan agama. Halilihat sebagai upaya
pendangkalan pemahaman agama, karena muatan kumikadama sebelum
SKB dirasa belum mampu mencetak muslim sejati, agpakemudian
dikurangi. Kedua,tamatan madrasah serba tanggung. Pengetahuan ggaman
tidak mendalam sedangkan pengetahuan umumnyagongdah®

Upaya untuk menjembatani antara model pendidikesariesn dan
model pendidikan sekolah, madrasah menjadi sanghksiliel
diakomodasikan dalam berbagai lingkungan.

Model-model pesantren yang terintegrasi dengan asatr kini telah
bermunculan di berbagai daerah. Pesantren Futlhiygamg bernaung di
bawah Yayasan Futuhiyyah Mranggen misalnya, jugarysienggarakan
sekolah pagi, baik TK, MI, MTs, MA, MAK, SMA dan SK) yang akan
menjadi fokus penelitian, khususnya di MTs Futualy¥pl (MTs Futuhiyyah
Putra) terkait implementasi kurikulum muatan loaibasis pesantren.

Lembaga tersebut di atas sangat menarik untuk iki§adobyek
penelitian. Sebab, kurikulum muatan lokal di MTeuhiyyah 01 Mranggen
Demak memiliki keunikan tersendiri, yang sangat dukoing bagi mata
pelajaran intrakurikuler lain (baik dari Depdiknasaupun Depag). Pada
kegiatan intrakurikuler misalnya, terdapat sekiamata pelajaran muatan
lokal yang diambil dari kurikulum pesantren sakdpertiNahwu (Imriti dan
Alfiah), sharaf, gawaid, I'lal, muthala’ahhalaghah, ushul figh, figih ‘ibadah

akhlag al-banindan ditambah lagi mulok bahasa Jawa dan TIK. Padatan

*Darmu'in, Prospek Pendidikan Islam di Indonesia: Suatu Teléaihadap Pesantren
dan Madrasah dalam Chabib Thoha dan Abdul Mu'thi, "PBM-PAI 8ekolah: Eksistensi dan
Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islamgiékarta: Pustaka Pelajar bekerja sarna
dengan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semaraf§g8].

®Dawam Raharjo (ed)Pesantren dan PembaharuafiJakarta: Lembaga Penelitian,
Pengembangan Pendidikan, Ekonomi dan Sosial, 1888)2.



ekstrakurikuler terdapat banyak pilihan, baik yahgrsifat kesenian,
keterampilan, kepemimpinan, keagamaan maupun afgd Bentuk kegiatan
kokurikuler dilaksanakan dalam bentuk kegiatan kapgenan yang bersifat
fisik maupun non fisik.

Langkah-langkah implementasi muatan Iokal oleh @sai
sebagaimana dijelaskan oleh Khaeruddin dan Mahfutheti antara lain
sebagai berikut: 1) Mengidentifikasi keadaan damukéhan daerah, 2)
Menentukan fungsi dan susunan atau komposisi mudt&al, serta
mengidentifikasi bahan kajian, 3) menentukan maajaran muatan lokal,
mengembangkan standar kompetensi dan kompetenar dasta silabus,
dengan mengacu pada standar isi yang ditetapkbarBasIP.

Berdasarkan kebutuhan kurikulum muatan lokal ds,ataaka untuk
membekali keluaran o(itput dan outcamg siswa madrasah, maka perlu
diperhatikan standar kelulusannya, yaitu menghasillilusan yang memiliki
kompetensi akademik dan atau kejuruan yang bermauaf@am kehidupan
akademik maupun kehidupan masyarakat, serta konmget®n-akademik
lainnya seperti kegiatan keagamaan, olah ragakekseniar?.

Berdasarkan survey awal, kurikulum muatan lokalAdis Futuhiyyah
01 Mranggen Demak sudah sangat berfariasi dan maraplkeunikan
tersendiri, yakni memasukkan kurikulum pesantrefardamata pelajaran
muatan lokal.

Terkait dengan latar belakang di atas, maka kassara mendalam
mengenaimplementasi Kurikulum Muatan Lokal Berbasis Pesamtdi MTs
Futuhiyyah 01 Mranggen Demaangat perlu untuk dilakukan, agar ciri khas
dan keunggulan madrasah berbasis pesantren ini diigagkap dalam

penelitian ini.

Khaeruddin dan Mahfud Junaedkurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
Konsep dan Implementasinya di Madras@fpgyakarta: Pilar Media, 2007), him. 117.

8Tim Penulis BMPM, Panduan Pengembangan Jaringan KurikuJuBMPS (Badan
Musyawarah Perguruan Swasta), Powerered By TRANSFORKA http://bmps.or.id/page.
php?lang=id&menu=news_view&news_id=702005: 27)



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atest dimmuskan
permasalahan:
1. Bagaimana implementasi kurikulum muatan lokal beibgesantren di
MTs Futuhiyyah 01 Mranggen Demak?
2. Apa problem dan solusi implementasi kurikulum muoalakal berbasis

pesantren di MTs Futuhiyyah 01 Mranggen Demak?

C. Tujuan dan Signifikans Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Implementasi kurikulum muatan lokal berbasis pesantdi MTs
Futuhiyyah 01 Mranggen Demak.

2. Problem dan solusi implementasi kurikulum muatakalloberbasis
pesantren di MTs Futuhiyyah 01 Mranggen Demak.

Hasil penelitian mengendimplementasi Kurikulum Muatan Lokal
Berbasis Pesantren di MTs Futuhiyyah 01 Mranggema&leini diharapkan
bisa memberikan kontribusi yang signifikan, bailcasa teoritis maupun
secara praktis.

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat meniagrigambaran secara
jelas tentang Kurikulum Muatan Lokal Berbasis Pasan Arah dan prospek
implementasi kurikulum muatan lokal yang telah wipkan di MTs
Futuhiyyah 01 Mranggen Demak ini akan memberi kbuasi bagi
berkembangnya penyelenggaraan sekolah dan mad@sgtunggul.

Secara praktis hasil penelitian ini layak untukekomendasikan
kepada pengelola madrasah, khususnya kepala miaddesa para guru.
Sedangkan bagi MTs Futuhiyyah 01 Mranggen Demakdiggenhasil
penelitian ini akan menjadi motivasi, koreksi daskadigus acuan bagi
peningkatan kualitas kurikulum muatan lokal berbgsesantren dan proses

pendidikan di madrasah bersangkutan.



D. Kajian Pustaka

Upaya penelusuran terhadap berbagai sumber yang iliknem
relevansi dengan pokok permasalahan dalam peneiiiatelah penulis
lakukan. Tujuan pengkajian pustaka ini antara &gar fokus penelitian ini
tidak merupakan pengulangan dari penelitian-paaelit sebelumnya,
melainkan untuk mencari sisi lain yang signifikamtuk diteliti dan
dikembangkan.

Berdasarkan penelusuran terhadap berbagai sumhganta hasil
penelitian sebelumnya berupa skripsi maupun kamyah lain, penulis tidak
menemukan penelitian yang mengarah pada kurikuluatan lokal berbasis
pesantren ataupun pelaksanaan kurikulum muatanl. lokikan tetapi
kebanyakan dari penelitian sebelumnya lebih tedogada implementasi
kurikulum PAI, kendala-kendala serta solusi yartgwlarkan. Di antara hasil
penelitian tersebut yaitu:

Muslam (2002) dalam skripsinya berjudmhplementasi Kurikulum
PAI (Studi Kasus di SD Islam Sultan Agung 1 Sentgranendeskripsikan
hasil penelitiannya bahwa pelaksanaan kurikulum BABekolah tersebut
sudah baik meskipun masih banyak kendala dan hambambatan.
Penelitian ini lebih difokuskan pada pendeskripgi@aksanaan kurikulum

sekolah, yang meliputi penyiapan bahan dan isi @angn, pendekatan
pengajarannya, metodenya, media/alatnya, evakesilala serta solusi yang
telah dilaksanakan di SD Islam tersebut. Jadi, $gbenelitian ini lebih pada
"proses” pelaksanaan kurikulum PAI di SD, yang neskdpsikan
pelaksanaan seluruh unsur kurikulum. Dengan demildapat diketahui
kendala-kendala serta hambatan-hambatan yang dialeimsekolah tersebut
untuk kemudian dicarikan solusinya. Hal ini menjaderbeda bila
dibandingkan dengan penelitian yang akan penuksikin, yakni fokus
materi kurikulumnya dan tempatnya pun berbeda.

Kisbiyanto (2007) dalam resensi skripsinya berjudgbijakan
Penerapan Muatan Lokal dalam Peningkatan Mutu SisMvali Bae Kudus,

menjelaskan bahwa fokus penelitiannya pada bagairkenijakan penerapan



muatan lokal (secara umum) sehingga mampu menikekahutu siswa Ml

Bae Kudus. Dengan demikian skripsi tersebut mempirbedaan dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan, yakni letgtfokus pada implementasi
kurikulum muatan lokal berbasis pesantren di MTsukyyah Mranggen

Demak.

Skripsi karya Masduqi Zain (2004) berjudaiplementasi Kurikulum
Terpadu pada Pendidikan Dasar (Studi Kasus SDITalassah Ungaran)
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasiikulum di SDIT
Assalamah sudah menerapkan dengan baik sistemdgendterpadu, yakni
integrasi antara kurikulum Diknas dan Depag. Namalam pelaksanaannya
masih banyak ditemukan kekurangan-kekurangan. #ianehi lebih banyak
mengkritisi tentang proses pelaksanaan kurikulumpatiu, sehingga
ditemukan beberapa kerancuan-kerancuan dan hardatamatan yang
berarti.

Fokus penelitian di atas berbeda dengan yang adaulip lakukan, di
mana penelitian tersebut hanya mendeskripsikan irnaga pelaksanaan
kurikulum terpadu di SDIT secara keseluruhan, sgan diketahui
kekurangan dan hambatan-hambatan yang dihadapan§ieah penelitian
yang akan penulis lakukan lebih terfokus pada impletasi kurikulum
muatan lokal berbasis pesantren di MTs FutuhiyyiaM@anggen Demak.

Berdasarkan deskripsi mengenai beberapa hasil ip@nedi atas
menunjukkan bahwa penelitian yang telah ada belarfokus pada
Implementasi Kurikulum Muatan Lokal Berbasis PesamtTerkait dengan
hal itu, penelitian yang akan penulis lakukan mekam kajian penting demi
terwujudnya sistem pendidikan madrasah unggul damitki ciri khas di

masa mendatang.

. Kerangka Teori
Terkait dengan pembahasan ini, kerangka teori nmengkonsep
kurikulum muatan lokal berbasis pesantren perluagkan secara singkat agar

lebih jelas arah dan maksudnya.



1. Pengertian Kurikulum Muatan Lokal

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatueargenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yangqdkan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencdppan
pendidikan tertentdl. Kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk
memungkinkan penyesuaian program pendidikan dekghntuhan dan
potensi yang ada di daergh.

Muatan  lokal ~merupakan  kegiatan  kurikuler  untuk
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengarkhas dan
potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yatgyime tidak dapat
dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada.st8odi mata
pelajaran muatan lokal ditentukan oleh satuan pdEmh yang
disesuaikan dengan Kkarakteristik daerah masingagasi Termasuk
ajaran dan nilai-nilai kepesantrenan.

2. Fungsi dan Tujuan Kurikulum Muatan Lokal

Menurut Oemar Hamali¥ fungsi kurikulum muatan lokal ialah:
fungsi penyesuaian, integrasi, dan perbedaan. $kdan tujuan
pelaksanaan program muatan lokal setidaknya melipjutan langsung
dan tidak langsung, yang intinya memberikan belahgetahuan dan
keterampilan kepada peserta didik agar memiliki asam tentang
keadaan lingkungan dan kebutuhan masyarakatnyagadercatatan,
sifathya bukan mengurangi mata pelajaran yang tditan secara
nasional, melainkan memperkaya dan memperluas ntupendidikan

nasional.

® Bambang Soehendrd®?anduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pekalidi
Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah Badan Stahdmional PendidikanJakarta: BSNP,
2006: him. 3; lihat juga: Depdiknasurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, untuk Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiy@lakarta: Depdiknas, 2006), him. 1.

Depdiknas)bid., him. 1.

Ypysat Kurikulum, Balitbang Depdiknadpdel Pengembangan Mata Pelajaran Muatan
Lokal SD/MI/SDLB - SMP/MTS/SMPLB — SMA/MA/SMALB/SNO&karta, Depdiknas, 2007),
him. 4.

20emar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum(Bandung, Remaja
Rosdakarya), him. 266-267



3. Ruang Lingkup Kurikulum Muatan Lokal

a. Lingkup Keadaan dan Kebutuhan Daerah

b. Lingkup isi/jenis muatan lokal, dapat berupa: bahdaerah, bahasa
asing (Inggris, Mandarin, Arab dll), kesenian daeketerampilan dan
kerajinan daerah, adat istiadat, dan pengetahudantg berbagai ciri
khas lingkungan alam sekitar, serta hal-hal yarggtiap perlu oleh
daerah yang bersangkutan sesuai dengan kebutuhakadzkteristik
daerah’?

Penentuan ruang lingkup implementasi kurikulum randokal di
madrasah berbasis pesantren ini mestinya berdasakabutuhan
masyarakat sekitarnya. Sebab, jika masyarakatasekiadrasah adalah
lingkungan industri, maka seyogyanya memberikan tamudokal yang
berbasis industri pula. Jika kebanyakan masyasatar berpencaharian
dagang, maka mereka juga membutuhkan tenaga aldmdaidang
perdagangan. Begitu halnya, jika lingkungan sekitambutuhkan ilmu-
iimu kepesantrenan, maka madrasah perlu membukeamiakal berbasis
pesantren. Untuk itu, pelaksanaan kurikulum muatekal harus
didasarkan pada kebutuhan masyarakat sekitarsagalta sesuatunya bisa
berjalan dengan lancar dan hasilnya maksimal, diden dukungan
penuh yang diberikan oleh masyarakat dan wali siswa

4. Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal Berbasis Pesant

Madrasah memiliki keterbatasan dalam hal keteraedmaktu
untuk mengajar, membimbing, dan mengevaluasi batjar siswa, maka
alternatif yang sangat memadai untuk mengatasirlyati@san tersebut
adalah pengembangan madrasah berbasis pesantreamn #gdtapi,
mengenai basis pesantren yang akan dikembangkandapat beraneka
ragam, mulai dari jenis pesantren yang beroriemtadisional hingga jenis
pesantren yang orientasi modern.

Pengembangan madrasah berbasis pesantren adaipgm@amgan
madrasah dengan nuansa pesantren yang bersifatdési atau nuansa

Y¥puysat Kurikulum, Balitbang Depdiknasp.cit.,him. 4.



yang bersifat nonfisik. Nuansa fisik pesantren y&hgs, di antaranya
adalah adanya masjid, asrama/pondok, kyai dan-kitab agama Islam,
serta adanya kegiatan keagamaan yang rutin sspaftit berjamaah lima
waktu dan pembelajaran agama secara rutin. Sedamglkansa non fisik
pesantren adalah adanya pengembangan nilai-nilaanpen seperti
adanya keramahan, kesahajaan (kesederhanaan))akeikh keakraban
dan kerukunan dari segenap unsur pesantren, kensemdelajar tuntas,
tanggung jawab dan ketaatan pada norma-norma agamg berlaku
dalam lingkungan pendidikan pesantren.

Menurut Imam Tolkha! ada dua strategi yang dapat
dikembangkan tentang madrasah/sekolah berbasisntpasa yakni
pengembangan PAI berbasis pesantren secara penupedgembangan

PAI berbasis pesantren secara parsial.

F. Metode Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dipergunakan untuk memekerdata
teoritik maupun empirik. Pengumpulan data teordikakukan melalui
studi pustakaliprary research) sedangkan pengumpulan data empirik
menggunakan teknik berikut:
a. Teknik Interview (wawancara)

Menurut Muhadjirinterview ialah teknik pengumpulan data
menggunakan pedoman berupa pertanyaan yang diajakgsung
kepada subyek untuk mendapatkan respon secarautayigsLebih
dari itu, wawancara dilakukan untuk memperoleh datara langsung
melalui dialog apa adanya berkenaan dengan implkasigurikulum
muatan lokal, yang meliputi tahap persiapan, tghelpksanaan dan

tahap evaluasi di MTs Futuhiyyah 01 Mranggen Demak.

“Imam Tholkhah,Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran PAJakarta: Kasubdit
Kelembagaan dan Kerjasama Ditpais, Depag RI.).

®Muhadijir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasih, Cet. VIII,
1998), him. 104.
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Melalui interview ini diharapkan peneliti akan mendapat
jawaban dan pengakuan berupa kata-kata apa adserieaungkapan-
ungkapan spontanitas yang bersifat unik/khas dgpala madrasah,
kepala bidang kurikulum dan pengajaran, dewan gpengurus
yayasan, wali murid, masyarakat sekitar, karyawaaupun para
murid di lingkungan MTs Futuhiyyah 01 Mranggen Dé&ma

b. Teknik Observasi Partisipatif

Observasi merupakan teknik pengamatan terhadap kobye
penelitian'® Menurut Koentjaraningrat dengan teknik ini akan
diketahui kondisi riil yang terjadi di lapangan daampu menangkap
gejala terhadap suatu kenyataan (fenomena) sebanyahkgkin
mengenai apa yang akan ditetfti.

Teknik ini dilakukan untuk mengungkap fenomena biak
dengan implementasi kurikulum muatan lokal berba&santren di
MTs Futuhiyyah 01 Mranggen Demak, yang meliputafapersiapan,
tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.

Sedangkan pada hal-hal tertentu seperti rapat guru,
pelaksanaan pembelajaran, bimbingan dan latihata, si&lus kegiatan
sehari-hari selama 24 jam di MTs Futuhiyyah 01 Mgan Demak,
peneliti menggunakan observasi partisipatif. Meh@ugiond® sambil
melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan agayydikerjakan
oleh sumber data dan ikut merasakan suka dukanyalaliv
pengamatan seperti ini, maka data yang diperolan &bih lengkap,
tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat maknasef@ap perilaku

yang tampak.

8y atim Riyanto,Metode Penelitian Pendidika(Surabaya: Penerbit SIC, 2001), him. 96.

Koentjaraningrat Metode-metode Penelitan Masyarakélakarta: Grafindo Pustaka
Utama, 1997), him. 109.

85ugiono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi dengaror@oh Proposal dan
Laporan Penelitiap(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 310.
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c. Teknik Dokumentasi
Yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupataat
transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda éhagainya. Teknik
ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data tenfamdil MTs,
buku/diktat muatan lokal, dokumen prestasi akadend&n
nonakademik, majalah pesantren, foto, serta doklagenda kegiatan

organisasi lainnya.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inhipendekatan
kualitatif, di mana penelitian ini mempunyai citidgs yang terletak pada
tujuannya, yakni mendeskripsikan kebutuhan khusrgan memahami
makna dan gejala. Menurut Supaftfarpendekatan kualitatif lebih
memusatkan perhatiannya pada prinsip-prinsip umang ynelandaskan
pada perwujudan dan satuan-satuan gejala yang indaleum kehidupan
manusia. Sependapat dengan itu, Moleong menjelaBkhwa sasaran
penelitian ini adalah pola-pola yang berlaku dameonéok berdasarkan
atas perwujudan dan gejala-gejala yang ada padaugetn manusi&
Jadi pendekatan ini sebagai prosedur penelitiag yaenghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dtakeholdelyang ada di
MTs Futuhiyyah 01 Mranggen Demak beserta perilagakditan dengan
implementasi kurikulum muatan lokal, yang dapatr@i dan diarahkan

secaraealistisdanholistik.

3. Metode Analisis Data
Maksud dari analisis data ialah proses pencandi@escriptior)

dan penyusunartranskrip interview serta material lain yang telah

“Parsidi SuparlanPengantar Metode Penelitian Pendekatan Kualitatidlam Majalah
Media Edisi 14 tahun Ill, (Semarang: Fakultas TyahilAIN Walisongo, 1993), hl. 19.

DL exy J. M. MoleongMetode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosda Karya,
Cet. XIV, 2001), him 3.
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terkumpul?* Analisis data pada penelitian ini menggunakan deto
deskriptif-interpretatif.

Sebagaimana diungkapkan oleh Surakhmad bahwa metode
deskriptif yaitu menguraikan data-data yang dihimpun secaedutedan
menyelurutf? Sedangkan metodeterpretatif menurut Hadari Nawawi,
yaitu suatu kegiatan memberikan penafsiran ataerprétasi peranan
proses berfikir dari peneliti, yang secara umumu$adsersifat rasional,
kritis, analitik, sintetik dan logis. Cara berfiktersebut dimaksudkan
untuk berfikir yang tertib, teratur, terarah, kanktif dan kreati*>

Sedangkan langkah-langkah analisis dalam penelitian
menggunakan siklusteraktif yang komponennya meliputi reduksi data
(data reduction) sajian data(data display) penggambaran kesimpulan
(conclution drawingan pengumpulan data sebagai suatu proses $fklus.

Maksud dari reduksi datddata reduction)ialah merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal tpen dicari tema
dan polanya serta membuang yang tidak péiRada saat reduksi data ini
peneliti akan mengumpulkan data dan merangkumnygaasedengan
keperluan, yaitu melihat bagaimana persiapan, patedan dan bagaimana
evaluasi muatan lokal di MTs Futuhiyyah 01 MrangBemak.

Kemudian setelah reduksi data tersebut, data yela tiperoleh
tersebut disajikarfdisplay) secara naratif, terutama mengenai persiapan,
proses pelaksanaan dan evaluasi muatan lokal di Mikghiyyah 01
Mranggen Demak, baik berbentuk uraian singkat, thagaupun grafik,
supaya teratur dan mudah dipahami. Melalui penyaj&ta yang tepat ini

diharapkan dapat mempermudah analisis hasil tensetanjutnya dan

“ISudarwan DanimMenjadi Peneliti Kualitatif,(Bandung: Pustaka Setiap02), him.
209.

“\Ninarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah; Dasar, Metode dan ik
(Bandung: Tarsito, 1998), him. 139.

“Hadari NawawiPenelitian Terapan(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1996),
him. 175.

4 Sanafiah FaisakFormat-format Penelitian(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2001),
him. 256.

#Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuanfjt#tialitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 338.
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dapat diambil kesimpularfconclution drawing)atau verifikasi secara

tepat.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan hasil penelitian ini dapBgifikasikan
secara sistematis sebagai berikut:

Pada bab satu mendeskripsikan pendahuluan, yangipakem
rancangan penelitian. Pembahasan pada bab ini uheliptar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitianfikegrsi penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pemulilRkancangan yang
matang dan sistematis akan memberikan arah panejiéing tepat.

Bab dua merupakan landasan teoritis, yang menpatagtonsep
Kurikulum Madrasah Berbasis Pesantren dan Kurikulivmatan Lokal.
Pembahasan mengenai Kurikulum Madrasah Berbasiant®es meliputi:
perkembangan madrasah, integrasi pesantren-madrasaém pendidikan
madrasah, pendidikan berbasis masyarakat sebagasian pengembangan
kurikulum madrasah berbasis pesantren, dan kunkuhliadrasah berbasis
pesantren. Sedangkan pembahasan mengenai Kurikiviuatan Lokal
meliputi: pengertian kurikulum muatan lokal, tujumrikulum muatan lokal,
ruang lingkup kurikulum muatan lokal, serta pengangan kurikulum
muatan lokal berbasis pesantren. Melalui landasantis yang mapan ini
diharapkan memberikan gambaran konsep yang jelagenai apa yang akan
diteliti dan memberikan arah yang jelas dalam n&rafn temuan-temuan
lapangan.

Pada bab tiga merupakan deskripsi penemuan di dapanyang
membahas tentang Gambaran Umum. Pada bab ini akiskdpsikan
mengenai: letak geografis, sejarah perkembangardisionasyarakat sekitar,
visi dan misi, sistem pendidikan, serta kurikulumuatan lokal dan
implementasinya di MTs Futuhiyyah 01 Mranggen Deni2éskripsi temuan
lapangan ini selanjutnya akan memberikan gambagganigan untuk

selanjutnya dianalisa.
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Pada bab empat merupakan Analisis Implementaskilum Muatan
Lokal Berbasis Pesantren di MTs Futuhiyyah 01 MgamgDemak. Pada bab
ini akan dianalisa mengenai dua hal, yaitu implamasnkurikulum muatan
lokal berbasis pesantren, baik pada tahap persiapalaksanaan serta
kelebihan dan kekurangan implementasi kurikulum tanudokal di MTs
Futuhiyyah 01 Mranggen Demak. Dengan analisis yajagn dan mendalam
akan dapat memberikan gambaran dan kesimpulan jglag mengenai
permasalahan yang telah dirumuskan pada bab satu.

Pada bab lima merupakan kesimpulan dan saran-saran.



